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ABSTRAK
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KH Abdul Chalim Mojokerto, Pembimbing Tesis: Dr. H. Zakariyah, M.Pd.I
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika yang dihadapi
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka di SMAN 1 Majene. Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan
terbaru yang menekankan pada fleksibilitas pembelajaran, penguatan karakter, serta
pengembangan potensi peserta didik secara maksimal. Dalam pelaksanaannya, guru
PAIl memiliki peran penting sebagai fasilitator pembelajaran yang harus mampu
menyesuaikan pendekatan, metode, dan materi dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa.

Penelitian ini menggunaka

alitatif dengan metode studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan awancara mendalam dengan guru PAl,
kepala sekolah, dan wakil k‘pal ak idang ﬁmkulum serta observasi dan
dokumentasi. Data dianalisis secafé gan teknik reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimp#fa
Hasil penelitian menu
SMAN 1 Majene dilakuk¢
kompetensi guru dan penyus jar), pelaksanaan pembelajaran
(pembukaan, inti, dan penutu il belajar. Meskipun demikian,
ditemukan bebera ﬂrf\k?ﬁﬁﬁl glhmgytu@ﬁhﬁq a lain: pemahaman
kurikulum yang be um merata, ket 530 ke ampuan teknologi, dan kesenjangan
antara capaian pembelajaran dan kema puan sar siswa. Untuk mengatasi kendala
tersebut, guru PAI mengikuti pelatihan (bimtek), mengulang pembelajaran
keterampilan dasar agama, serta menerapkan metode pembelajaran variatif seperti
diskusi kelompok dan kolaborasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh
kompetensi guru, dukungan pelatihan yang memadai, dan Kkreativitas dalam
merancang pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa. Oleh karena itu, disarankan
agar pihak sekolah dan pemerintah terus memberikan pendampingan, bimbingan
teknis, serta fasilitas pendukung bagi guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
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This study aims to describe the problems faced by Islamic Religious
Education (PAI) teachers in implementing the Independent Curriculum at SMAN 1
Majene. The Independent Curriculum is a new educational policy that emphasizes
learning flexibility, character building, and the maximum development of student
potential. In its implementation, PAI teachers play a crucial role as learning
facilitators who must be able to adapt approaches, methods, and materials to student
needs and characteristics.

This research uses a qualiﬁtive abpro with a case study method. Data
collection techniques included in-dept ‘& iews with Islamic Religious Education

D

(PAI) teachers, the principal nd the cipal iKcharge of curriculum, as well
as observation and documentatid analyzed descriptively using data
reduction, data presentationiani echiniques.

The results of the stud glementation of the Independent
Curriculum at SMAN 1 Maje pugh several stages: preparation
(improving teacher competency g teaching materials), lesson
implementation (opening, mai aluation of learning outcomes.
However, several ﬁlﬁ'l %Wﬁsi%ﬂifiﬂ%mﬂgqu'ﬁeﬁgious Education
(PAI) teachers, including unev uré(jggst nding of the curriculum, limited
technological capabilities, and a ga et %&e%rning outcomes and students' basic
abilities. To address these challenges, Islamic Religious Education (PAI) teachers
participated in training (bimtek), reviewed basic religious skills, and implemented a
variety of learning methods such as group discussions and collaboration. This study
concluded that the successful implementation of the Independent Curriculum in
Islamic Religious Education (PAI) subjects was significantly influenced by teacher
competency, adequate training support, and creativity in designing learning that met
students' needs. Therefore, it is recommended that schools and the government
continue to provide assistance, technical guidance, and supporting facilities for
teachers in implementing the Independent Curriculum.
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